BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh
fasilitas pembelajaran terhadap minat belajar siswa pada di SMA Negeri 1
Tapa, dari hasil perhitungan persamaan regresi maka diperoleh Y =
33,815+0,52 X dan mengandung makna bahwa jika terjadi perubahan
sebesar satu unit pada variabel fasilitas pembelajaran maka akan diikuti
dengan kenaikan pada variabel minat belajar sebesar 0,52. Selain itu
koefisien determinasi menunjukan 0,1944 yang berarti bahwa sebesar
19,44% variasi yang terjadi pada variabel minat belajar dijelaskan oleh
variabel fasilitas pembelajaran. Sedangkan sisanya sebesar 80,56 %
dipengaruhi Oleh variabel lain yang telah didesain pada penelitian ini
antara lain motivasi belajar dan lingkungan belajar.
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian maka dikemukakan saran
sebagai berikut:

1) Kiranya pihak sekolah dapat memfasilitasi sarana belajar secara
langsung karena fasilitas pembelajaran mempunyai pengaruh yang
tinggi terhadap minat belajar siswa untuk menunjang kelancaran
proses belajar mengajar.

2) Guru hendaknya sudah bisa menggunakan media pembelajaran

guna meningkatkan minat belajar siswa.
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